BAB VI
KESIMPULAN

Tari Badui termasuk dalam tarian folklasik yaitu jenis tari
tradisional yang lahir di kebudayaan masyarakat lokal dan diturunkan
secara turun-temurun atau tarian rakyat yang berasal dari Dusun Semampir
Kulon, Tambakrejo, Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Tari Badui
merupakan termasuk dalam jenis tari kerakyatan yang berpijak pada seni
sholawat. Tari Badui merupakan tari yang konon dibawa oleh seorang
seniman yang telah selesai menunaikan ibadah haji. Nama Badui sendiri
diambil karena tari ini terinspirasi oleh Suku Badui yang berada di arab

yaitu Suku Badui.

Suku Badui merupakan salah satu suku yang berada di Jazirah
Arab yang bertempat tinggal di Gurun Mahiba. Suku ini merupakan salah
satu suku pengembala dengan karakter keras dan suka menyerang, namun
setelah mereka mengenal agama islam mereka menjadi taat terhadap
ajaran islam. Bermodal dari melihat dan meniru, ketika beliau selesai
menunaikan ibadah, beliau memperkenalkan tarian tersebut terhadap
masyarakat sekitar. Yang mana gerak-gerak tersebut sudah mengalami

modifikasi dan diselaraskan dengan tradisi dan kebudayaan Yogyakarta.

Tema yang dihadirkan dalam Tari Badui merupakan tari yang
bertema keprajuritan dengan mengusung gerak-gerak heroik dan enerjik

yang diperkuat dengan gerak-gerak tegas serta properti gembel yang
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digunakan yang bermaksud sebagai pedang yang merupakan senjata yang
digunakan Suku Badui. Tari ini ditarikan oleh laki-laki mulai dari anak
kecil hingga dewasa yang ditarikan secara kelompok. Tarian ini termasuk
dalam jenis tari kerakyatan yang identik dengan gerak yang sederhana
sehingga gerak yang tertuang dalam tari ini sederhana dan monoton atau

diulang- ulang serta tidak memiliki patokan seperti tari klasik tradisonal.

Gerak dasar Tari Badui yaitu gerakan berjalan dengan kedua
tangan yang membuka dan menutup secara bergantian, badan yang sedikit
membungkuk dan diayun serta kepala yang bergerak toleh kanan dan Kiri.
Gerak tersebut bergerak sesuai dengan ketukan bedhug. Alat musik yang
digunakan dalam tari ini adalah bedhug, genjreng dan vokalis yang

membawakan syair-syair sholawat.

Busana yang digunakan dalam Tari ini berupa peci, kemeja lengan
panjang, celana %, rompi, kamus timang, stagen, kain dan kaos kaki. Tata
rias yang digunakan penari Badui yaitu menggunakan rias korektif yang
semata—mata hanya memperbaiki atau menyempurnakan penampilan
wajah yang dinilai kurang sempurna. Dalam tarian ini juga terdapat
properti yang digunakan dalam pertunjukannya yaitu tongkat kecil atau

biasa yang disebut gembel.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan koreografi
yang mana pendekatan ini dilakukan dengan cara mengkaji objek

penelitian dari sudut pandang koreografinya yang meliputi beberapa aspek
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antara lain gerak tari, ruang dan waktu, properti yang digunakan, tata rias
dan busana, iringan, sehingga pertunjukan tersebut menjadi satu kesatuan.
Sebagaimana sudah dijelaskan Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya,
Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, bahwa pendekatan koreografi merupakan
sebuah pemahaman melihat atau mengamati sebuah tarian yang dapat
dilakukan dengan menganalisis konsep-konsep isi, bentuk, dan tekniknya

(content, form and technique).

Dalam konsep bentuk dalam Tari Badui dapat terwujud melalui
prinsip-prinsip kebentukan yaitu keutuhan, variasi, repetisi, transisi,
rangkaian dan klimaks. Dalam bentuk teknik dalam tari ini dapat dilihat
dari menggunkan teknik kepala, tangan, kaki serta badan dalam setiap
geraknya. Lalu konsep isi dari tarian ini adalah memahami struktur yang
terdapat dalam tarian tersebut yang menjadi kesatuan dalam sebuah

koreografi.

Terdapat pula analisis gerak yang mendukung penelitian bentuk
penyajian ini seperti analisis tenaga, ruang dan waktu. Tenaga yang
digunakan dalam tari ini cenderung sedang dengan berbagai variasai ruang
yang cukup variatif. Dalam tulisan ini wakktu dibagi menjadi tempo, ritme
serta durasi pertunjukan. Tempo yang digunakan dalam tari ini sedang

kecepat dengan ritme yang ajeg dan durasi pertunjukan yang tidak terikat.
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GLOSARIUM
A
Ajeg : Stabil
B
Badawi : Tunggal
Badiyah : Gurun
Badw : Tunggal

Bedhug : Alat musik berbentuk tabung yang terbuat dari kayu yang diatasnya

ditutupi dengan kulit hewan cara memainkannya dengan cara dipukul

C

Canon : Bergantian

Choreia : Tari masal

G

Gembel : Properti yang terbuat dari kayu

Genjreng : Alat musik berbentuk pipih yang menggunakan kulit sebagai penutup
Grapho : Catatan

K

Krama : Bahasa Jawa halus

Kamus Timang : Bagian dari kostum yang digunakan pada bagian perut yang

berfungsi sebagai sabuk
L

Locomotion : Gerakan yang dilakukan ditempat
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Locomotor movement : Gerakan yang dilakukan dengan berpindah tempat
Low level : Level rendah

M

Middle level : Level tengah

N

Ngepel : Sikap tangan dalam menari yaitu mengepalkan jari-jari tangan dengan

jari kelingking sedikit naik

Ngithing : Sikap tangan dalam menari yaitu antara ujung jari tengah dan ibu jari

saling bertemu
Ngoko : Bahasa Jawa kasar atau digunakan untuk seumuran

Ngruji : Sikap tangan dalam menari yaitu telapak tangan mneghadap kedepan
dengan ibu jari yang sedikit menekuk kedalam.

Nyempurit : Sikap tangan dalam menari yaitu ujung jari telunjuk dan ibu jari yang

saling bertemu

S

Stagen : Bagian kostum yang terbuat dari kain yang digunakan pada bagian perut
U

Unison : Gerak rampak
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